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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan galam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad
Saw. guna menjadi hudan li al-nas dalam mencapai kebahagiaan dan keselamatan
baik di dunia maupun akherat. Sebagai kitab suci yang berisi petunjuk, bimbingan
dan tuntunannya akan diperoleh manakala segenap pengajaran dan kandungan yang
terdapat di dalamnya dipelajari dan diamalkan di pelbagai aspek kehidupan. Upaya
ke arah ini tentunya tidaklah mungkin dilakukan jika sesorang tidak memiliki
kemampuan untuk membacanya secara baik dan benar.

Penegasan akan pentingnya ketepatan dalam membaca Al-Quran termaktub

dalam Q.S. al-Muzammil/73 ; 4 :
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Al-Quran adalah wahyu Allah yang ditilawatkan dengan lisan secara
mutawatir. Membacanya akan bernilai ibadah jika dilakukan secara tertib dan
perlahan-lahan sesuai harakat, makhraj, dan tajwidnya.' la menggunakan lafazd Arab
yang akan berbeda maknanya apabila terjadi kesalahan bacaan. Karenanya sangat
penting mempelajari cara membacanya sedini mungkin. Diharapkan baik si pembaca

maupun pendengar dapat menangkap isi bacaan dengan baik, jelas dan benar.

'Khudari Umar, Pengantar Studi Al-Quran, (Bandung: al-Ma’arif, 1987), h. 18.



Pengembangan keterampilan (ability) dan kesanggupan (capability) anak
dalam membaca Al-Quran sejatinya merupakan tanggung jawab semua pihak.?
Segenap pengetahuan, kecakapan, dan kemampuan lainnya yang diperlukan dalam
menjalani kehidupan anak diperoleh dari pihak-pihak yang bertanggung jawab
menghantarkannya ke taraf insani.®> Ketika tugas-tugas ini diamanatkan kepada guru,
maka keberhasilan dalam belajar anak sangat ditentukan tingkat profesionalismenya
sebagai pendidik. Ketepatan menerapkan metode sesuai tujuan belajar sangat
menentukan tercapainya hasil belajar yang optimal.

Hasil belajar bagi anak ditentukan oleh sejauh mana mereka mampu
memahami materi yang disampaikan. Perubahan yang dihasilkan melalui belajar
ditunjukkan oleh kemamapuannya, dari tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak bisa
menjadi bisa dan sebagainya.* Hal ini harus secara relative bersifat menetap
(permanent), tidak hanya yang saat ini nampak (immediate behavior), tetapi

kemampuan mungkin terjadi di masa mendatang (potential behavior). °

“Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak dalam Keluarga; Sebuah
perspektif Pendidikan Islam. (Jakarta; Renika Cipta, 2004), h. 85.

M. Arifin dan Rasyid Amiruddin, Materi Pokok Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta :
Ditjen Bimbaga Islam dan UT, 1991), h. 222.

*Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Bina Aksara, Cet. I,
1988), h. 2.

*Noeng Muhajir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial; Suatu Teori Pendidikan.
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1987), h. 6-11.



Sejalan dengan upaya peningkatan kemampuan di atas, kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) menetapkan bahwa pembelajaran materi Al-Quran untuk
kelas IV terarah agar siswa mampu “Membaca Surah-Surah Pendek”. Kompetensi
dasar yang ingin dicapai adalah siswa mampu dalam membaca QS Al-Kautsar,
QS An-Nashr dan QS Al-‘Ashr dengan lancar; mampu melafalkannya sesuai harakat
(tanda baca), saktat (tempat-tempat berhenti), dan mad (tanda panjang).

Kemampuan membaca melibatkan kesanggupan dalam memahami proses
penyandian kembali dan pembacaan sandi (a recording and decoding process).
Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah menghubungkan kata-kata tulis
(written word), yang dalam hal ini huruf-huruf hijaiyah dengan makna bahasa lisan
(oral language meaning) yang mencakup pengubahan dari bentuk tulisan/cetakan
menjadi bentuk bunyi yang bermakna.®

Seseorang dikatakan mampu dalam membaca Al-Quran apabila ia dapat
mengenali bentuk-bentuk huruf hijaiyah dan perubahannya jika bertemu dengan
huruf lainnya secara bersambung serta kecakapan untuk mengucapkan. Pencapaian
kemampuan membaca ini tentunya harus dilakukan secara bertahap sesuai
kemampuan dan kesanggupan anak * Melalui penelitian reflektif, guru diharapkan

dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja belajar siswa secara optimal.?

®Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung:
Aksara, 1979), h. 7.

M. Chatib Thoha dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Pustaka Pelajar, 2004),
h. 34-37.

8Sukidin, et. al, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Ihsan Cendekia, 2002), h.
15.



Berdasarkan hasil pengamatan sementara pada siswa kelas IV Sekolah Dasar
Negeri Keliling Benteng Ilir Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar,
kemampuan membaca surah-surah pendek pilihan masih rendah. Pada saat siswa
dimintakan untuk membaca terdapat banyak kesalahan, baik baris, makhraj dan
panjang-pendeknya. Hal ini tergambar dari tes kemampuan membaca yang
ditunjukkan siswa sebagaimana tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Observasi Awal Kemampuan Siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri
Keliling Benteng Ilir dalam Membaca Surah-Surah Pendek
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Metode pembelajaran yang menekankan pada pembiasaan tertentu diyakini
akan dapat memeliharanya dari kesalahan. Dalam konteks ini, metode drill (latihan
siap) yang menerapkan latihan-latihan dipandang tepat untuk meningkat kemampuan

membaca. Siswa dituntut melakukan latihan secara berulang-ulang membaca materi



pelajaran yang diberikan.® Dalam prosesnya, siswa melakukan latihan membaca

secara bersama-sama, bergiliran antar kelompok maupun secara individual.*

Sebagai suatu metode, drill merupakan suatu cara mengajar di mana siswa
melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan untuk memiliki ketangkasan atau
keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah dipelajari.** Melalui bacaan
berulang-ulang baik oleh guru maupun siswa secara kelompok dan perseorangan yang
dibarengi penyampaian pertanyaan dan diskusi interaktif diyakini kemampuan siswa
akan semakin mantap. Dalam proses pembelajaran menggunakan metode ini, guru
bertindak sebagai motivator dan dinamisator dalam membelajarkan siswanya.*?

Melalui penelitian yang bersifat reflektif diharapkan dapat memperbaiki dan
atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara lebih profesional
agar siswa mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan.* Untuk melihat
lebih jauh efektivitas metode drill dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca
Al-Quran pada surah-surah pendek pilihan inilah dilakukan suatu kajian yang

mendalam berbentuk penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) dengan

SZuharini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h.
106.

OChatib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Semarang: Kerjasama Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo dan Pustaka Pelajar, 1999), h. 29-30.

1 Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Bina Aksara, 1985), h. 125

12 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algessindo,
2003), h. 45.

3 Sukidin, et. al, Manajemen Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Ihsan Cendekia, 2002),
h. 15.



judul : “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran pada Surah-
Surah Pendek Melalui Metode Drill pada Siswa Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri

Keliling Benteng Ilir Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar”.

B. Identifikasi Masalah
Memperhatikan latar belakang masalah di atas, ada beberapa persoalan
mendasar yang mengemuka sebagai akar persoalan dalam penelitian ini :

1. Rendahnya kemampuan siswa dalam membaca Al-Quran. Terdapat banyak
kesalahan ketika mereka diminta untuk membaca surah-surah pendek pilihan,
baik kesalahan tanda baca, tanda berhenti, tanda panjang maupun makhraj huruf.

2. Rendahnya kinerja belajar siswa. Aktivitas, kreativitas dan kinerja belajar belum
terbangun secara efektif, kondusif dan terarah bagi pencapaian prestasi dan hasil

belajar yang optimal

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana proses penerapan metode drill dalam pembelajaran membaca

Al-Quran pada surah-surah pendek?



2. Apakah metode drill efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran
pada surah-surah pendek pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Keliling
Benteng Ilir Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar tahun pelajaran

2010/2011?

D. Rencana Pemecahan Masalah

Permasalahan rendahnya kemampuan siswa dalam melaksanakan ketentuan
shalat perlu segera ditanggulangi. Untuk tujuan dimaksud dilaksanakan penelitian
tindakan kelas. Penulis merencanakan tindakan dimaksud dalam 3 siklus dengan
masing-masing satu kali pertemuan, di dalam pembelajaran 3 x (2 x 35 menit).
Selama proses tindakan kelas, pengamatan dilakukan terhadap aktifitas guru,
keaktifan dan siswa. Pada akhir kegiatan pembelajaran dilakukan tes secara tertulis

untuk melihat kemampuan membaca, kinerja dan hasil belajar siswa.

E. Hipotesis Tindakan
Untuk memecahkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, perlu
dikemukakan dugaan sementara, sebagai suatu jawaban terhadap permasalahan

penelitian.™* Hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah :

¥Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Renika Cipta,
1998), h. 62.



1. Penerapan metode drill yang menekankan pada “outcomes competency” dengan
tujuan agar siswa melakukan latihan secara berulang-ulang dan
berkesinambungan akan dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran.

2. Penerapan metode drill yang memusatkan pada aktivitas siswa (student centered),

akan mampu meningkatkan motivasi, kinerja dan hasil belajar siswa.

F. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kualitas proses
pembelajaran PAI dalam materi Al-Quran. Tindakan kelas yang dilakukaan terarah
pada upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
Al-Quran. Hal ini dilakukan agar pembelajaran mencapai hasil sebagaimana
diharapkan.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui bagaimana proses penerapan metode drill 1dOalam dalam
pembelajaran membaca Al-Quran pada surah-surah pendek
2. Mengetahui efektivitas metode drill dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Quran pada surah-surah pendek pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri
Keliling Benteng Ilir Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar tahun pelajaran

2010/2011.



G. Signifikansi Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini diharapkan
mempunyai kegunaaan teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Secara teoritis
a) Menjadi masukan dan informasi tentang upaya peningkatan prestasi dan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode drill.
b) Menjadi bahan pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran
PAI, khususnya pembelajaran materi Al-Quran pada sekolah sederajat.
2. Secara praktis
a) Peneliti
1) Menjadi bahan untuk meningkatkan pengetahuan tentang langkah proses
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research).
2) Menjadi bahan masukan untuk  meningkatkan penelitian tentang
pengembangan metode drill pada aspek yang berbada.
b) Guru
1) Menjadi masukan dan informasi tentang upaya peningkatan kemampuan
siswa dalam membaca Al-Quran pada surah-surah pendek.
2) Menjadi masukan dan arahan untuk pembenahan atau perbaikan metode
pembelajaran, melakukan berbagai inovasi sesuai materi agar kegiatan
belajar mengajar mampu mencapai hasil yang optimal.

c) Siswa



1) Motivasi, kinerja belajar dan kreatifitas akan sangat menentukan bagi
tercapainya penguasaan dan pemahaman terhadap materi pembelajaran

2) Melalui latihan dan pembiasaan secara berkesinambungan, kemampuan
dalam membaca Al-Quran pada surah-surah pendek akan meningkat.

d) Pengembangan Keilmuan

1) Informasi awal bagi penelitian sejenis dengan pendekatan yang berbeda
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran

2) Menambah khazanah keilmuan, khazanah Perpustakaan Pusat dan

Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin.
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